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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Abortus Provocatus oleh Korban Tindak Pidana Kekerasan
Seksual Berdasarkan Hukum Positif di Indonesia”, skripsi ini dilatar belakangi dengan
adanya kriminalisasi bagi korban kekerasan seksual yang melakukan aborsi di Indonesia yang
berakibat pada viktimisasi berulang bagi korban kekerasan seksual. Penelitian ini meurpakan
penelitian yuridis normatif dengan metode pendekatan ialah pendekatan Undang-Undang
dengan spesifikasi penelitian deskriptif-analitis dan metode pengumpulan data sekunder
dengan menggunakan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.
Data diperiksa dan diolah kemudian disusun secara sistematis dan dianalisa secara kualitatif
yang selanjutnya disusun sebagai skripsi yang bersifat ilmiah.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimanakah
pertanggungjawaban pidana aborsi oleh korban kekerasan seksual di Indonesia ? (2)
Bagaimanakah perlindungna hukumterhadap pelaku aborsi korban tindak pidana kekerasan
seksual di Indonesia ?. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa korban kekerasan seksual
yang melakukan aborsi tidak dapat dimintai pertanggungjawaban pidana dikarenakan adanya
daya paksa pada di korban yang didasarkan pada pasal 48 KUHP. Hasil penelitian kedua
dapat diketahui bahwa perlindungan hukum bagi korban kekerasan seksual dibagi menjadi 2
yaitu in abstracto berupa rumusan Peraturan Perundang-Undangan dan in concreto berupa
perlindungan hukum langsung atas kerugian dan penderitaan korban berupa restitusi,
kompensasi, rehabilitasi ataupun lainnya sesuai kebutuhan korban kekerasan seksual. Akan
tetapi hal ini belum mampu memberikan perlindungan hukum bagi korban kekerasan seksual
yang melakukan aborsi, hal ini dapat dilihat dengan masih adanya kriminalisasi korban
kekerasan seksual yang melakukan aborsi dalam perkara No. 5/PID.SUS-ANAK/2018/PN.
MBN yang memvonis anak usia 15 tahun dengan pidana penjara selama 6 bulan dan
pelatihan kerja selama 3 bulan.
Kata kunci: aborsi, pertanggungjawaban, perlindungan hukum.



ABSTRACT

The thesis with the title "Abortion Provocatus by Victims of Crimes of Sexual
Violence Based on Positive Law in Indonesia", this thesis is motivated by the
criminalization of victims of sexual violence who carry out abortions in
Indonesia which results in repeated victimization for victims of sexual violence.
This research is normative juridical research with an approach method, namely
a law approach with descriptive-analytical research specifications and
secondary data collection methods using primary legal materials, secondary
legal materials and tertiary legal materials. The data is examined and processed,
then compiled systematically and analyzed qualitatively, which is then compiled
into a scientific thesis.

The formulation of the problem in writing this thesis is (1) What is the criminal
responsibility for abortion by victims of sexual violence in Indonesia? (2) What
is the legal protection for abortion perpetrators who are victims of criminal acts
of sexual violence in Indonesia? The results of this research show that victims
of sexual violence who undergo abortion cannot be held criminally responsible
considering the coercive power imposed on the victim based on Article 44 of
the Criminal Code. The results of the second research show that legal protection
for victims of sexual violence is divided into 2, namely in abstracto in the form
of the formulation of Legislative Regulations and in concreto in the form of
direct legal protection for victims' losses and suffering in the form of restitution,
recovery, rehabilitation or other things according to the needs of victims of
sexual violence. However, this has not been able to provide legal protection for
victims of sexual violence who have abortions, this can be seen by the ongoing
criminalization of victims of sexual violence who have abortions in case
No.5/PID.SUS-ANAK/2018/PN. MBN sentenced a 15 year old child to 6
months in prison and 3 months of job training.

Key words: abortion, liability, legal protection.
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